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ABSTRAK

Wortel (Daucus carota L.) adalah sayuran yang kaya akan berbagai senyawa
nutrisi yang bermanfaat. Yang memiliki senyawa B-karoten. B-karoten merupakan
provitamin A yang paling aktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
senyawa [-karoten pada ekstrak wortel menggunakan metode kromatografi lapis
tipis (KLT) dan memformulasikan serum dengan variasi konsentrasi xanthan gum
(0,5%, 0,75%, dan 1%) sebagai gelling agent. Metode yang digunakan adalah
ekstraksi maserasi dengan pelarut n-heksana. Kandungan B-karoten dianalisis
kualitatif dengan KLT menggunakan fase gerak n-heksana : aseton (7:3), diikuti
dengan pembuatan serum kemudian dievaluasi berdasarkan uji mutu fisik dan uji
stabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak wortel positif mengandung
B-karoten dan serum memenuhi persyaratan mutu fisik dengan pH 4,5-6,5, daya
sebar 5-7 cm, daya lekat <4 detik, dan viskositas 2000—50.000 cP. Uji stabilitas
dipercepat selama 4 minggu menunjukkan serum tetap stabil tanpa perubahan
signifikan pada parameter yang diuji. Formulasi dengan xanthan gum 1%
menghasilkan viskositas tertinggi, sedangkan konsentrasi 0,5% memberikan daya
sebar dan daya lekat optimal. Kesimpulannya, formulasi serum ekstrak wortel
dengan xanthan gum sebagai gelling agent menghasilkan sediaan yang stabil dan
memenuhi persyaratan mutu fisik. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan produk kosmetik berbahan alami untuk meningkatkan efektivitas
dan stabilitas bahan aktif.

Kata kunci: Wortel (Daucus carota L.), KLT, Serum Ekstrak Wortel (Daucus
carota L.), Xanthan Gum

ABSTRACT

Carrot (Daucus carota L.) is a vegetable rich in various beneficial nutritional
compounds. Which has the compound [-carotene. f-carotene is the most active
provitamin A. The purpose of this study was to identify [-carotene compounds in
carrot extract using thin layer chromatography (KLT) method and formulate serum
with varying concentrations of xanthan gum (0.5%, 0.75%, and 1%) as a gelling
agent. The method used was maceration extraction with n-hexane solvent. The
content of f-carotene was analyzed qualitatively by KLT using the mobile phase n-
hexane: acetone (7:3), followed by the preparation of serum then evaluated based
on physical quality test and stability test. The results showed that carrot extract
was positive for [-carotene and the serum met the physical quality requirements
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with pH 4.5-6.5, spreadability 5-7 cm, stickiness <4 seconds, and viscosity 2000-
50,000 cP. Accelerated stability test for 4 weeks showed that the serum remained
stable without significant changes in the tested parameters. Formulation with 1%
xanthan gum resulted in the highest viscosity, while 0.5% concentration provided
optimal spreadability and adhesiveness. In conclusion, the formulation of carrot
extract serum with xanthan gum as gelling agent produces a stable preparation and
meets the physical quality requirements. This research contributes to the
development of cosmetic products made from natural ingredients to increase the
effectiveness and stability of active ingredients.

Keywords: Carrot (Daucus carota L.), KLT, Carrot Extract Serum (Daucus
carota L.), Xanthan Gum

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis, dengan sinar
matahari yang konsisten sepanjang tahun.. Sinar matahari sangat penting bagi
semua organisme hidup; namun, sinar matahari juga menimbulkan konsekuensi
yang merugikan pada kulit (1). Kondisi ini dapat memicu munculnya berbagai
permasalahan kulit, seperti kulit kering, tanda penuaan dini, hingga iritasi pada kulit
wajah (2). Salah satu perawatan yang banyak diminati masyarakat adalah sediaan
dalam bentuk serum. Serum adalah formulasi dengan viskositas rendah yang
mengantarkan zat aktif ke dalam kulit dengan membentuk lapisan film tipis (3).

Serum memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sediaan kosmetik
lainnya, seperti teksturnya yang ringan dan cepat menyerap sehingga tidak
meninggalkan rasa berminyak atau menyumbat pori-pori, cocok untuk semua jenis
kulit termasuk kulit berminyak dan berjerawat (4). Penggunaan gelling agent pada
serum sangat dibutuhkan, salah satunya adalah xanthan gum. Xanthan gum mampu
meningkatkan kestabilan pada sediaan. Sehingga memberikan tekstur yang lebih
baik dan meningkatkan stabilitas formulasi. Xanthan gum memiliki sifat
biokompatibilitas yang baik, sehingga aman pada produk perawatan kulit (5).

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki
senyawa antioksidan alami berupa 3-karoten yang dapat dilihat dari warnanya, yaitu
semakin jingga warna wortel maka semakin banyak kandungan karotenoidnya (6).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi B-karoten dalam ekstrak wortel dan
memformulasikannya menjadi serum dengan variasi konsentrasi xanthan gum

0,5%, 0,75% dan 1% sebagai gelling agent. Kemudian serum akan dilakukan
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pengujian mutu fisik dan stabilitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan alternatif produk kosmetik berbahan alami yang efektif dan stabil.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Studi ini dilakukan di Program Studi S1 Farmasi STIKes Bhakti Husada
Mulia di Laboratorium Teknologi Farmasi dari Maret hingga Juni 2025.
Alat

Alat- alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi beaker glass,
alumunium foil, pipet tetes, corong kaca (pyrex), batang pengaduk, cawan porselin,
wadah sediaan serum, waterbath, pH meter (Horiba Laqua), viskometer brookfield,
stopwatch, blender simplisia, gelas ukur (Iwaki), plat KLT, chamber, oven,
erlenmeyer, ratory evaporator (Labfrezz instrument).
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini wortel (Daucus carota L.), n-
heksana, aseton, xanthan gum, propilenglikol, TEA, metil paraben, propil paraben,
essens dan aquadest.
Prosedur Penelitian
Pembuatan Ekstrak Wortel

Serbuk wortel sebanyak 500 gram diekstraksi secara maserasi dengan
menggunakan pelarut n-heksana sebanyak 5 liter di dalam toples kaca dan disimpan
di tempat gelap, terlindung dari cahaya, selama 5 hari, dengan pengadukan setiap
hari. Ekstrak wortel (Daucus carota L.) yang kental diperoleh dengan cara
menyaring setelah proses maserasi dan kemudian dipadatkan dengan cara diuapkan
menggunakan rotary evaporator dan waterbath (7).
Identifikasi Senyawa B-karoten

Identifikasi B-karoten dilakukan dengan menggunakan kromatografi lapis
tipis (KLT), plat KLT dipanaskan di dalam oven pada suhu 105°C selama 15
menit.kemudian timbang 100 mg ekstrak dan dilarutkan 1 ml n-heksana kemudian
ditotolkan pada plat KLT, selanjutnya dimasukkan dalam chamber berisi fase gerak
n-heksana:aseton (7:3). Plat KLT selanjutnya diamati dibawah sinar UV 366 nm.
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Senyawa dikatakan mengandung karotenoid yang ditujukan dengan adanya warna
kuning, oranye, atau merah pada senyawa tersebut (8).

Formulasi Serum Ekstrak Wortel

Tabel 1. Formulasi Serum Ekstrak Wortel

Konsentrasi (%)

Nama Bahan I FII FIII Fungsi
Ekstrak  Wortel (Daucus 5 5 5 Zat aktif
carota L.)

Xanthan gum 0,5 0,75 1 Gelling Agent
Propilenglikol 5 5 5 Humektan
TEA 2 2 2 Pengatur pH
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Propil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Aquadest Ad100ml Ad100ml Ad100ml  Pelarut

Pembuatan Formulasi

Pembuatan serum ekstrak wortel dilakukan dengan memasukkan xanthan
gum ke dalam mortir kemudian ditambahkan TEA dan diaduk konstan.Metil
paraben dan propil paraben dimasukkan ke propilenglikol sedikit demi sedikit
sambil terus diaduk hingga homogen, lalu dimasukkan ekstrak wortel pada basis
serum aduk ad homogen.
Evaluasi Fisik Sediaan
Uji Organoleptis

Organoleptik adalah penilaian suatu mutu produk berdasarkan panca indera
manusia. Uji organoleptik bertujuan untuk mengamati warna, bau dan tekstur dari
sediaan (9).
Uji Homogenitas

Sediaan diuji menggunakan dua buah kaca objek, dimana sampel diletakkan

pada salah satu kaca objek dan diletakkan secara merata. Sediaan yang baik harus
homogen dan bebas dari partikel kasar (10).
Uji pH

Dengan mencelupkan atau memasukkan pH meter ke dalam sediaan serum
untuk melakukan uji. Rentang pH pada kulit wajah sebesar 4,5-6,5 (11).
Uji Daya Sebar

Pengujian ini dilakukan dengan cara meletakkan sebanyak 0,5 gr sediaan

serum ditengah kaca preparat. Kemudian diberikan pemberat sebesar 150 gr selama
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1 menit didiamkan, diameter penyebarannya dicatat. Parameter uji daya sebar yang
baik adalah memiliki diameter 5 -7 cm (10).
Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,5 gr sediaan diletakkan di antara dua objek kaca dan diberi beban
seberat 1 kg, dibiarkan selama 5 menit. Pengukuran dilakukan dengan mengamati
waktu yang dibutuhkan untuk kedua objek kaca tersebut terlepas. Standar daya
lekat sediaan yang ideal adalah tidak lebih dari 4 detik (12).
Uji Viskositas

Sebanyak kurang lebih 100 ml serum dimasukkan kedalam wadah gelas, rotor
yang telah terpasang pada viskometer diturunkan sehingga tercelup kedalam serum
kemudian dipasang dengan rpm 20. Nilai standar viskositas pada sediaan serum
menurut SNI 16-4399-1996 yaitu berada pada rentang nilai 2000-50.000 cP (13).
Uji Stabilitas Sediaan Serum

Pengujian stabilitas sediaan serum dilakukan untuk menilai ketahanan
sediaan tersebut berdasarkan kondisi penyimpanan. Metode yang digunakan untuk
menguji stabilitas fisik adalah real time (jangka panjang) yang dimodifikasi
sehingga dapat dipercepat (accelerated). Yang mempercepat evaluasi ketahanan
sediaan pada suhu yang berbeda selama beberapa periode. Uji ini dipercepat
menjadi 4 minggu. Minggu ke 0, 1, 2, 3, 4 dengan disimpan pada suhu 25-35°C.
Dengan mengamati perubahan pada organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar,

daya lekat, dan viskositasnya (14).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak

Hasil ekstraksi wortel (Daucus carota L.) dengan pelarut n-heksana
menghasilkan rendemen ekstrak sebanyak:

Tabel 2. Hasil Pembuatan Ekstrak Wortel

Bobot Bobot Bobot Volume Berat %
sampel sampel sampel/ pelarut  ekstrak  Rendemen
basah (g)  kering (g) serbuk (g) (1) (g) pengeringan
5000 1000 500 5 89,4 17,88%

Wortel (Daucus carota L.) diperoleh dari daerah Plaosan, Kabupaten

Magetan, Jawa Timur yang selanjutnya dibuat ekstrak metode maserasi dengan
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pelarut n-heksana, didapatkan ekstrak kental 89,4 gram dengan rendemen 17,88%.
Identifikasi Senyawa B-karoten

Identifikasi senyawa B-karoten dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa
karotenoid pada wortel dengan menggunakan fase gerak n-heksana:aseton (7:3).
Hasil dari pengujian menunjukan wotel positif mengandung senyawa karotenoid
dan memiliki nilai rf sebesar 0,7, dikatakan mengandung karotenoid ditunjukan
dengan adanya adanya warna kuning, oranye, atau merah pada senyawa tersebut
(8). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya fase gerak yang digunakan untuk
identifikasi P-karoten adalah n-heksana:aseton (9:1) yang dapat memunculkan

bercak senyawa karotenoid dan memiliki nilai rf 0,7 (15).

Gambar 1. Hasil KLT

Evaluasi Mutu Fisik Serum
Uji Organoleptis

Uji organoleptik sediaan serum ekstrak wortel meliputi warna, aroma dan
tekstur sediaan. Formulasi serum dengan perbedaan konsentrasi basis Xanthan
Gum 0,5%, 0,75% dan 1%. Serum ekstrak wortel memiliki aroma yang sama yaitu
bau khas. Pada warna dan tekstur memiliki perbedaan formula 2 dan 3 memiliki
tekstur yang agak kental dan berwana putih keruh. Perbedaan warna dan tekstur
dikarenakan perbedaan konsentrasi xanthan gum yang digunakan sebagai basis (9).

Tabel 3. Mutu Fisik Organoleptik

Organoleptik F1 F2 F3
Warna Putih bening Putih keruh Putih keruh
Aroma Bau khas Bau khas Bau khas
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Tekstur Cair Agak kental Agak kental

Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas sediaan serum ekstrak wortel dengan konsentrasi basis
Xanthan Gum 0,5%, 0,75% dan 1% adalah homogen, dinyatakan homogen karena
sediaan tidak ada partikel yang tidak terlarut (10).
Tabel 4. Mutu Fisik Homogenitas

Fromulasi Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Uji pH

Uji pH pada sediaan serum ekstrak wortel dengan didapatkan rata-rata,
pada formulasi 1 (0,5%) didapatkan 5,0, pada formulasi 2 (0,75%) diperoleh 5,1
dan formulasi 3 (1%) didapatkan hasil 5,1. Hasil uji uji Oneway Anova yang
didapatkan nilai sig 0,448 > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Konsentrasi xanthan gum berpengaruh terhadap perubahan pH pada sediaan serum.
Semakin tinggi konsentrasi xanthan gum yang digunakan, semakin rendah nilai pH
dari sediaan serum. Pada pengujian ini ketiga formulasi dinyatakan memenuhi
persyaratan pH pada sediaan. Menurut (11) rentang pH yang dianjurkan pada
sediaan serum yaitu 4,5-6,5.

Tabel 5. Mutu Fisik pH

Formulasi Rata-rata = SD Sig
F1 5,0£0,12
F2 5,1£0,09 0,448
F3 5,1£0,09
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar pada sediaan serum ekstrak wortel didapatkan rata-rata +SD,
pada formulasi 1 (0,5%) didapatkan 6,1, pada formulasi 2 (0,75%) diperoleh 6,1
dan formulasi 3 (1%) didapatkan hasil 5,3. Hasil uji Oneway Anova yang
didapatkan nilai sig <0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan dan selanjutnya
dilakukan analisis non parametrik uji Kruskal-Wallis yang didapatkan nilai Asymp.

Sig 0,030<0,05. Tingginya konsentrasi xanthan gum yang digunakan pada sediaan
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serum menyebabkan kurang maksimalnya kontak zat aktif ke permukaan kulit,
begitu juga sebaliknya, xanthan gum sebagai bahan pengental terjadi penurunan
nilai daya sebar seiring dengan meningkatnya konsentrasi xanthan gum (16).

Tabel 6. Mutu Fisik Daya Sebar

Formulasi Rata-rata = SD Sig
F1 6,1 0,23
F2 5,1£0,09 0,030
F3 6,1 0,64
Uji Daya Lekat

Uji daya lekat sediaan serum ekstrak wortel didapatkan rata-rata, pada
formulasi 1 (0,5%) didapatkan 0,3 pada formulasi 2 (0,75%) diperoleh 0,5 dan
formulasi 3 (1%) didapatkan hasil 0,6. Berdasarkan uji statistik data daya lekat
didapatkan bahwa ketiga formula terdistribusi normal dan homogen dengan nilai
one way anova 0,404> 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Perbedaan konsentrasi xanthan gum mempengaruhi nilai daya lekat bahwa semakin
tinggi konsentrasi xanthan gum akan memberikan waktu lekat lebih lama (16).

Tabel 7. Mutu Fisik Daya Lekat

Formulasi Rata-rata = SD Sig
F1 0,3+0,03
F2 0,5+0,31 0,404
F3 0,6+0,12
Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer
Brookfield dengan nomor spindle 7 dan kecepatan rpm 20. Pada pengujian
viskositas sediaan serum ekstrak wortel, didapatkan rata-rata, pada formulasi 1
(0,5%) didapatkan 3.000, pada formulasi 2 (0,75%) diperoleh 3.150 dan formulasi
3 (1%) didapatkan hasil 3.200. Hasil uji Oneway Anova yang didapatkan nilai sig
0,178 > 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada sediaan.
Peningkatan viskositas sediaan seiring dengan konsentrasi xanthan gum dalam
formulasi. Peningkatan viskositas ini disebabkan karena sifat xanthan gum yang
terdispersi sempurna dalam air sehingga pada peningkatan konsentrasi xanthan

gum, sediaan akan semakin kental.
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Tabel 8. Mutu Fisik Viskositas

Formulasi Rata-rata = SD Sig
F1 3.000+163
F2 3.150£191 0,178
F3 3.200+163

Uji Stabilitas Serum
Uji Organoleptis

Uji ini dipercepat menjadi 4 minggu. Minggu ke 0, 1, 2, 3, 4 dengan disimpan
pada suhu 25-35°C. Selama 4 minggu diamati warna, aroma dan tekstur sediaan
serum. Pada formulasi 1 memiliki warna putih bening, aroma khas dan tekstur cair,
formulasi 2 memiliki warna putih keruh, aroma khas dan tekstur agak kental dan
formulasi 3 memiliki warna putih keruh, aroma khas dan tekstur agak kental. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (17) yang menyatakan bahwa peningkatan
konsentrasi xanthan gum menyebabkan perubahan warna menjadi lebih keruh dan
tekstur lebih kental. Xanthan gum dapat membantu mempertahankan distribusi
komponen aroma dan warna secara merata Namun, stabilitas organoleptik tetap
terjaga karena xanthan gum bersifat stabil.

Tabel 9. Uji Stabilitas Organoleptik

Organoleptik

§ F1 F2 F3

a9

ag War Arom Teks War Arom Tekstur War Arom Tekstur
na a tur na a na a
Puti Puti Puti

0 h Bau Cair h Bau Agak h Bau Agak
beni  khas keru khas kental keru khas kental
ng h h
Puti Puti Puti

1 h Bau Cair h Bau Agak h Bau Agak
beni  khas keru khas kental keru khas kental
ng h h
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Puti Puti Puti

) h Bau Cair h Bau Agak h Bau Agak
beni  khas keru khas kental keru Kkhas kental
ng h h
Puti Puti Puti

3 h Bau Cair h Bau Agak h Bau Agak
beni  khas keru khas kental keru Kkhas kental
ng h h
Puti Puti Puti
h Bau Cair h Bau Agak h Bau Agak
beni  khas keru khas kental keru khas kental
ng h h

Uji Homogenitas

Pada uji stabilitas homogenitas dilakukan pada formulasi 1, formulasi 2, dan
formulasi 3 selama 4 minggu dinyatakan homogen dan stabil. Konsentrasi xanthan
gum yang lebih tinggi (1%) tidak memengaruhi homogenitas karena
kemampuannya membentuk gel yang konsisten.

Tabel 10. Uji Stabilitas Homogenitas

. Homogenitas
Minggu F1 F2 F3
0 Homogen Homogen Homogen
1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen
4 Homogen Homogen Homogen
Uji pH

Pada uji stabilitas pH sediaan serum ekstrak wortel didapatkan uji statistik
bahwa ketiga formula terdistribusi normal dengan nilai sig > 0,05 yang berarti tidak
ada perbedaan yang signifikan dan stabil. Semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan, semakin rendah nilai pH dari sediaan serum disebabkan karena
banyaknya banyak senyawa asam yang terbentuk dan menyebabkan pH sediaan
menurun (17).

Tabel 11. Uji Stabilitas pH

Formulasi Minggu Rata-rata+ SD Sig
0 4,75+0,20
1 1 4,90+0,16
2 6,00+0,08
3 6,25+0,20 0815
4 5,40+0,69
2 0 4,75+0,20
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5,07+0,15
5,57+0,43
6,15+0,12
5,07+0,15
5,3040,46
5,5040,46
5,47+0,60
5,42+0,59
5,95+0,28

ARO[ — O [W[N|—

Uji Daya Sebar

Uji stabilitas daya sebar sediaan serum ekstrak wortel selama 4 minggu
dengan beban 150 gram . Hasil uji Oneway Anova yang didapatkan nilai sig
0,587>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dan stabil. Kenaikan
konsentrasi xanthan gum sedikit menurunkan daya sebar (18).

Tabel 12. Uji Stabilitas Daya Sebar

Formulasi Minggu Rata-ratat+ SD Sig

0 5,40+0,36

1 1 5,77+0,53
2 6,00+0,73
3 6,37+0,43
4 6,37+0,43
0 5,45+0,44

) 1 5,75+0,20
2 6,30+0,31 0,587
3 5,65+0,81
4 6,37+0,43
0 5,95+0,62

3 1 5,97+0,53
2 6,12+0,51
3 6,55+0,19
4 6,12+0,36

Uji Daya Lekat

Pada pengujian stabilitas daya lekat sediaan serum ekstrak wortel dengan
hasil uji Oneway Anova yang didapatkan nilai sig < 0,05 maka terdapat perbedaan
yang signifikan dan selanjutnya dilakukan analisis non parametrik uji Kruskal-
Wallis yang didapatkan nilai Asymp. Sig 0,001<0,05. Pengujian melalui metode
Kruskal-Wallis merupakan mengembangan dari metode one way anova dimana
beberapa persyaratan tidak bisa terpenuhi untuk analisis parametrik.

Tabel 13. Uji Stabilitas Daya Lekat
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Formulasi Minggu Rata-rata+ SD Sig

0 0,29+0,22

1 1 0,31+0,01
2 0,31+0,01
3 0,31+0,01
4 0,31+0,01
0 0,51+0,01
1 0,49+0,00

2 2 0,49+0,01 0,001
3 0,49+0,00
4 0,49+0,00
0 0,56+0,29

3 1 0,55+0,30
2 0,57+0,28
3 0,55+0,30
4 0,55+0,30

Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viscometer
Brookfield dengan nomor spindle 7 dan kecepatan rpm 20. Pengujian stabilitas
viskositas sediaan serum ekstrak wortel selama 4 minggu dengan hasil uji Oneway
Anova yang didapatkan nilai sig formulasi <0,05 yang berarti ada perbedaan yang
signifikan dan selanjutnya dilakukan analisis non parametrik uji Kruskal-Wallis
yang didapatkan nilai Asymp. Sig 0,002<0,05. Viskositas meningkat seiring
konsentrasi xanthan gum karena kemampuannya membentuk gel. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan hasil uji stabilitas viskositas
mengalami peningkatan namun tidak signifikan dan masih dalam rentang syarat
viskositas sediaan 2000—50.000 cP (17).

Tabel 14. Uji Stabilitas Viskositas

Formulasi Minggu Rata-rata+ SD Sig

0 2850+191
2900£115
3100+115
2950£191
3100+115
3400+163
3450+100
3550+100
3625+206
3625+206
4025+125

0,002

O (WIN—|O(h W~
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1 4000+141
2 3850+173
3 3875+340
4 3850+173

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini ekstrak wortel (Daucus carota L.) positif

mengandung senyawa betakaroten dan sediaan serum ekstrak wotel (Daucus carota

L.) dengan variasi konsentrasi xanthan gum (0,5%, 0,75% dan 1%) memiliki mutu

fisik yang baik meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar,

uji daya lekat dan uji viskositas dan serum ekstrak wortel (Daucus carota L.)

memiliki stabilitas fisik yang baik meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji

pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas pada suhu 25-30°C.
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